DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT
KOMISI X DPR RI
(BIDANG: PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA,
PARIWISATA, EKONOMI KREATIF, RISTEK DIKTI, DAN PERPUSNAS)

Tahun Sidang : 2017 - 2018.

Masa Persidangan ke - | (Satu).

Sifat Rapat . Terbuka.

Jenis Rapat : Rapat Kerja.

Dengan . Kementerian Pemuda dan Olahraga RI.

Hari/Tanggal . Senin, 18 September 2017.

Pukul : 10.00 WIB s/d selesai.

Tempat : Ruang Rapat Komisi X DPR RI

Pimpinan Rapat . Teuku Riefky Harsya, MT/ Ketua Ketua Komisi X DPR RI.

Sekretaris Rapat : Sarilan Putri Khairunnisa S.Sos./Kabagset. Komisi X

DPR RI.

Acara . 1. Pembahasan RKA K/L 2018 (Melanjutkan
Agenda Rapat Kerja tanggal 11 September
2017);

2. Pembahasan Realokasi Anggaran Kemenpora
RITA 2017; dan

3. Lain-lain.
Hadir . 27 orang dari 52 Anggota Komisi X DPR RI.
Hadir Pemerintah . Imam Nahrawi/Menteri Pemuda dan Olahraga RI

beserta jajarannya.

|. PENDAHULUAN
Rapat Kerja Komisi X DPR RI dibuka pada pukul 11.00 WIB oleh Teuku Riefky
Harsya MT/Ketua Komisi X DPR RI, setelah kuorum tercapai sebagaimana
ditentukan dalam pasal 251 ayat (1) dan pasal 246 ayat (1) Peraturan DPR RI
tentang Tata Tertib dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum.

Rapat diawali dengan pengantar Ketua Rapat, dilanjutkan pemaparan dari Menpora
Rl serta menampung pertanyaan, saran dari Anggota Komisi X DPR RI.

II. KESIMPULAN/KEPUTUSAN.
A. Pembahasan RKA K/L 2018
1. Kemenpora Rl menyampaikan paparan sebagai berikut:
a. Arah Kebijakan Nasional dan Sasaran Pembangunan Bidang Pemuda
dan Olahraga sesuai RPJMN 2015-2019.
b. Pemetaan Pembangunan Bidang Pemuda dan Olahraga sesuai arah
Kebijakan dan Prioritas Nasional RKP 2018.



c. Prioritas Khusus Penyelenggaraan Asian Games 2018 dan Asian Para

Games 2018.

d. Highlights Persiapan Penyelenggaraan Asian Games 2018 dan Asian
Para Games 2018.
e. Rencana dan Evaluasi Kinerja Kemenpora RI 2015-2019 Bidang

Pemuda.

f. Rencana dan Evaluasi Kinerja Kemenpora Rl 2015-2019 Bidang

Olahraga.

g. Capaian Kinerja Kemenpora 2016.

2. Kemenpora Rl menyampaikan usulan pagu anggaran (sementara) RAPBN
TA 2018 sebesar Rp5.037.540.061.000,- (Lima triliun tiga puluh tujuh miliar
lima ratus empat puluh juta enam puluh satu ribu rupiah) yang dialokasikan

untuk:

UNIT UTAMA

Program

Pagu Anggaran
RAPBN TA 2018

Sekretariat Kementerian

Program dukungan manajemen
dan pelaksanaan tugas teknis

lainnya

300.099.760.000

Deputi Bidang
Pemberdayaan Pemuda

Pemberdayaan Pemuda

131.366.655.000

Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda

Pengembangan Pemuda

266.614.682.000

Deputi Pembudayaan
Olahraga

Pembudayaan Olahraga

421.494.300.000

Deputi Bidang
Peningkatan Prestasi
Olahraga

Peningkatan Prestasi Olahraga

3.917.964.664.000

Total

5.037.540.061.000

3. Komisi X DPR RI belum menyetujui usulan pagu anggaran (sementara)
RAPBN TA 2018 Kemenpora Rl sebesar Rp5,04 triliun karena masih
memerlukan pendalaman dan penjelasan lebih lanjut terhadap:

a. Usulan rencana program, indikator, dan sasaran beberapa hal antara lain
pemberdayaan pemuda, beasiswa pemuda prestasi, kriteria berprestasi,
kerjasama dengan perguruan tinggi, kewirausahaan pemuda pemula,
pemuda kader, kota layak pemuda, pramuka, dan KNP,

b. Kekurangan pengalokasian anggaran untuk Asian Para Games 2018
pada RAPBN TA 2018 untuk perlu dikoordinasikan dengan Kemenkeu
dan Bappenas, sesuai dengan hasil RDPU tanggal 12 September 2017.

c. Bahan Raker tgl. 11 September 2017 dengan bahan Raker tgl. 18
September 2017 terdapat pergeseran alokasi anggaran di Deputi Bidang
Pemberdayaan Pemuda, Deputi Bidang Pembudayaan Olahraga, dan
Deputi Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga masih perlu diperdalam.




4. Komisi X DPR Rl meminta Kemenpora RI untuk menyampaikan jawaban
tertulis paling lambat pada hari Jumat tanggal 22 September 2017.

5. Komisi X DPR Rl dan Menpora Rl sepakat akan melakukan Raker pada
tanggal 3 s.d. 11 Oktober 2017 terkait dengan penyesuaian anggaran hasil
pembahasan Badan Anggaran DPR RI.

B. Realokasi Anggaran Kemenpora TA 2017
1. Kemenpora Rl mengajukan usulan realokasi anggaran belanja anggaran
fungsi pendidikan sebesar Rp465 miliar menjadi anggaran fungsi pendidikan
sebesar Rp108 miliar dan anggaran fungsi pariwisata dan budaya sebesar
Rp357 miliar dengan rincian sbb:

(dalam miliar)

SEMULA MENJADI
KODE FUNGSI/ RP KODE FUNGSI/ RP
PROGRAM/ PROGRAM/
KEGIATAN KEGIATAN
10 Fungsi 465,000 10 Fungsi 108,000
Pendidikan Pendidikan
092.01.06 | Program 465,000 | 092.01.06 | Program 108,000
Kepemudaan Kepemudaan dan
dan Keolahragaan
Keolahragaan
3824 Peningkatan 465,000 3824 Peningkatan 28,000
Standarisasi Standarisasi dan
dan Infrastruktur
Infrastruktur Olahraga
Olahraga
A SPORT 465,000 A Studi Kelayakan 3,000
INDONESIA untuk
Pembangunan
Infrastruktur
Olahraga Tahun
2018
Persiapan, 15,900 B Sport Science 9,000
Manajemen, untuk Ul, UPI, dan
dan Bintek UNJ
SDM
Penataan 143,688 C Dukungan Sarana 16,000
Kawasan Olahraga Prestasi
SPORT
Indonesia
Pengadaan 25,412 5912 Pengembangan 80,000
Interior, Kemitraan dan
meubelair dan Penghargaan
Golf Car Olahraga
Pengadaan 280,000 Penghargaan Atlet 80,000
Sarana pada SEA Games
Olahraga dan dan ASEAN
Sport Science’ Games Para
Games Malaysia




08 Fungsi Pariwisata | 357,000
dan Budaya

092.01.08 | Program 357,000
Pembinaan
Olahraga Prestasi

3829 Pengembangan 36,000
Tenaga dan
Organisasi
Keolahragaan

A Dukungan 5,000
Operasional
Kelembagaan
untuk KOI

B Dukungan 31,000
Pembinaan
Prestasi Induk
Cabor melalui
KONI

3833 Pembinaan 321,000
Olahraga Prestasi

A Dukungan 200,000
Anggaran
Tambahan untuk
INASGOC
(termasuk Sarana
Olahraga untuk
Dukungan Asian
Games di
Jakabaring)

B Dukungan 86,000
Penyelenggaraan
Asian Para Games
(INAPGOC)

C Politeknik 5,000
Olahraga
Jakabaring

D Program Indonesia | 30,000
Emas

Terkait dengan realokasi anggaran Tahun 2017 sebagaimana dimaksud
pada poin B.1 sebesar Rp465 miliar yang berasal dari alokasi fungsi
pendidikan, Komisi X DPR RI dapat menyetujui realokasi yang dimaksud
sebesar Rp108.000.000.000,- (seratus delapan miliar) dengan rincian sbb:
a.  Studi kelayakan untuk pembangunan

infrastruktur olahraga tahun 2018 Rp 3.000.000.000

b.  Sport Science untuk UI, UPI, dan UNJ Rp 9.000.000.000

c.  Dukungan sarana olahraga prestasi Rp 16.000.000.000
d.  Penghargaan atlet pada SEA Games

dan ASEAN Para Games Malaysia 2017 Rp 80.000.000.000

Total Rp108.000.000.000



3. Terkait dengan belum disetujui realokasi anggaran untuk fungsi pariwisata
dan budaya sebesar Rp357 miliar sebagaimana poin 11.B.1, Komisi X DPR
RI meminta Kemenpora RI menindaklanjuti dengan Kemenkeu RI untuk
mencari solusi dan melakukan langkah-langkah strategis, termasuk
melakukan penyisiran internal anggaran Kemenpora Rl TA 2017 sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4. Komisi X DPR RI dan Menpora Rl sepakat akan mengadakan Raker
kembali dengan agenda membahas usulan realokasi anggaran fungsi
pariwisata dan budaya yang belum disetujui oleh Komisi X DPR RI.

C. Lain-Lain

Terkait dengan usulan Kemenpora RI dalam proses pelaksanaan anggaran

multievent Internasional bidang olahraga agar lebih efektif dan efisien untuk

memenuhi prinsip good governance, Komisi X DPR RI mendukung upaya

Kemenpora Rl memberlakukan kebijakan swakelola dalam pelaksanaan

anggaran multievent sebagaimana diatur dalam-

1. Perpres No. 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang dan Jasa
Pemerintah;

2. PP No. 17 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Pekan dan Kejuaraan
Olahraga; dan

3. PP No 18 Tahun 2007 tentang Pendanaan Keolahragaan.

4. Ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya yang terkait.

PENUTUP
Rapat ditutup pada pukul 13.30 WIB

MENTERI PEMUDA DAN KETUA RAPAT,

IMAM NANRAWH % TEUKU RIEFKY HARSYA, MT.



